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ABSTRACT
This study aims to analyse the influence of financial literacy, parental financial behaviour, and herding behaviour
on stock investment decisions among students at the Faculty of Economics and Business, Slamet Riyadi University,
Surakarta. Using a quantitative approach, primary data was collected through a questionnaire distributed to 100
respondents selected using purposive sampling techniques. Data analysis was conducted comprehensively through
descriptive analysis, multiple linear regression, and hypothesis testing using t-tests, F-tests, and the coefficient of
determination ($R"2$). The t-test results showed that the three independent variables partially had a significant
effect on stock investment decisions, as evidenced by the p-values obtained for financial literacy (0.000), parental
financial behaviour (0.000), and herding behaviour (0.002), all of which were below the significance level of 0.05.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, parental financial behavior, dan herding
behavior terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet
Riyadi Surakarta. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan secara
komprehensif melalui metode analisis deskriptif, regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis melalui uji t, uji
F, dan koefisien determinasi (R2). Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi saham, yang dibuktikan dengan perolehan p-value
untuk financial literacy (0,000), parental financial behavior (0,000), dan herding behavior (0,002) yang seluruhnya
berada di bawah taraf signifikansi 0,05.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berlangsungnya era globalisasi, kondisi ekonomi saat ini mengalami perkembangan
dan kemajuan yang sangat pesat. Setiap orang memiliki tujuan hidup yang ingin dipercayai, sehingga
terkadang merasa tidak puas akan hasil yang telah didapat. Kebutuhan ekonomi setiap orang yang terus
meningkat dan tidak menentu menjadikan seseorang harus merencanakan keuangan dengan baik. Salah
satunya dengan berinvestasi, investasi sebagai salah satu cara untuk menghasilkan keuntungan di masa
yang akan datang, dimana keuntungan yang diperoleh selalu ada kemungkinan resiko yang dapat terjadi
dalam kegiatan berinvestasi, istilah ini sering disebut dengan high risk return. Karena itu setiap orang harus
memiliki pengetahuan mengenai investasi agar sesuai dengan keinginan atau kebutuhan serta dapat
mengelola segala kemungkinan resiko dengan baik dan benar (Hendra & Nuryasman, 2024).

Menurut Tendelilin (2016: 5) “Investasi adalah komitmen atas sejumlah uang atau sumber daya
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa mendatang”. Menurut
Jogiyanto (2017: 17) “Investasi dapat didefinisikan sebagai penundaan konsumsi untuk digunakan dalam
produksi yang efisien selain periode waktu tertentu”. Dalam dunia investasi, ada dua jenis investasi, yaitu
investasi langsung (direct investment) seperti menjadi pengusaha atau mengelola bisnis sendiri pada sektor
riil, dan investasi tidak langsung (indirect investment) seperti berinvestasi dalam deposito perbankan atau
pasar modal melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sektor non-riil (Pardiansyah, 2022).

Investasi sendiri dapat diartikan sebagai aset yang dimiliki atau dikendalikan oleh seorang investor
untuk di komitmen kan dalam jangka waktu tertentu dengan harapan akan memperoleh laba atau
keuntungan, dengan asumsi resiko yang dimiliki (Waibel 2021: 25), dan keputusan investasi merupakan
keputusan yang untuk menanamkan modal pada produk investasi tertentu setelah menganalisis resiko dan
tingkat pengembalian dari berbagai alternatif produk investasi (Rahman & Gan, 2022). Penting untuk
memahami tidak hanya potensi keuntungan, tetapi juga risiko yang terkait, sehingga investor dapat
membuat keputusan yang lebih bijaksana dan sesuai dengan profil risiko mereka. Dengan demikian,
pemahaman yang mendalam tentang berbagai instrumen investasi dan risikonya menjadi sangat krusial
dalam mencapai tujuan finansial yang diharapkan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (2024) pada tahun 2024
jumlah investor di Indonesia mencapai 14.871.639 orang dari sebelumnya 12.168.061 orang. Namun angka
tersebut masih jauh lebih kecil mengingat populasi masyarakat di Indonesia saat ini mencapai jumlah 281,6
jiwa per tahun 2025 (Badan Pusat Statistika, 2025). Gambar pertumbuhan investor dapat dilihat pada
gambar berikut :

ksei® Pertumbuhan Investor

Gambar 1. Pertumbuhan Investor Di Indonesia
(Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia)
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Pertumbuhan investor yang meningkat setiap tahunnya menunjukkan bahwa adanya peningkatan
yang signifikan dari minat investasi di Indonesia. Hal ini dapat mencerminkan meningkatnya tren investasi
di Indonesia seiring dengan berkembangnya zaman. Seperti yang diketahui, di era evolusi industri saat ini
investasi dapat dijadikan salah satu sumber mata pencaharian bagi para kaum anak muda yang baru saja
memasuki fase dewasa nya. Berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) jumlah investor
pasar modal telah mencapai Rp.15.161.166 SID. Jika dibandingkan bulan sebelumnya, pertumbuhan
jumlah investor pasar modal sepanjang Januari 2025 sebesar Rp.289.527 SID, atau lebih tinggi Rp.144.639
SID dibanding pertumbuhan bulanan pada Januari 2024 yaitu sebesar Rp.144.888 SID. Pertumbuhan ini
mencerminkan optimisme terhadap pasar modal Indonesia, seiring dengan meningkatnya literasi keuangan
dan partisipasi masyarakat dalam investasi. Hal tersebut menunjukkan minat masyarakat yang semakin
besar terhadap kepemilikan saham sebagai instrumen investasi jangka panjang (idx.co.id, 2025). Sejak
pencapaian Rp.14 juta SID, BEI telah aktif melaksanakan berbagai kegiatan edukasi pasar modal, termasuk
penyelenggaraan Capital Market Summit & Expo 2024 (CMSE 2024), Road to CMSE 2024, Duta Pasar
Modal dan berbagai program inovatif lainnya. Sepanjang 2024, BEI telah mengadakan 34.676 kegiatan
edukasi, melibatkan 59,66 juta peserta secara daring, luring, maupun hybrid, yang menjadi satu kesatuan
dalam tema kampanye Aku Investor Saham (idx.co.id). Mengawali tahun 2025, BEI telah melaksanakan
411 kegiatan edukasi di berbagai daerah seperti penyelenggaraan sekolah pasar modal, forum investor,
edukasi publik dan kunjungan BEI dalam menjangkau masyarakat luas dan mendorong peningkatan jumlah
investor yang berkelanjutan (idx.co.id, 2025).

Pada era digitalisasi minat mahasiswa terhadap kegiatan investasi dan menabung mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Terbukti bahwa generasi muda khususnya mahasiswa, mulai
aktif dalam melakukan investasi, baik dalam bentuk saham, emas, maupun aset digital seperti kripto.
Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa yang tertarik untuk berinvestasi memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup mengenai dunia investasi. Banyak di antara mereka yang masih ragu dalam
mengambil keputusan karena kurangnya informasi, serta adanya kebingungan dalam memilih jenis
investasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.Salah satu hal yang memengaruhi
keputusan mahasiswa dalam berinvestasi adalah lingkungan sosial mereka. Selain itu, pengaruh dari orang
tua melalui proses sosialisasi keuangan sejak kecil juga turut membentuk sikap mahasiswa terhadap
pengelolaan uang, meskipun dalam beberapa penelitian pengaruhnya tidak terlalu signifikan dibandingkan
pengaruh teman sebaya (Kristiyanti, 2024). Pengetahuan yang mendalam tentang jenis-jenis investasi dapat
membantu individu dalam membuat keputusan finansial yang lebih baik dan meminimalkan risiko (Smith
& Johnson, 2022) Selain itu, fenomena yang banyak ditemukan adalah masih rendahnya tingkat literasi
keuangan mahasiswa. Fenomena ini berdasarkan penelitian lain pada mahasiswa fakultas ekonomi
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa polling hanya sekitar 60 %, yang
masih tergolong rendah dan jauh dari kategori “terampil” secara finansial (Diviariesty & Dewinta , 2025).

Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan investasi yaitu financial literacy. Menurut Selvi,
(2018: 1) “Literasi keuangan adalah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh individu untuk
memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber
daya keuangan yang tepat dan efisien”. Selain faktor financial literacy ada juga faktor parental financial
behavior yang memengaruhi keputusan investasi. Peran orang tua memiliki peran yang signifikan dalam
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membentuk minat dan keputusan investasi individu. Nilai-nilai yang ditanamkan oleh orang tua, terutama
yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, memberikan fondasi bagi individu dalam memahami
pentingnya investasi sejak dini (Wiryakusuma & Willian, 2025). Keterlibatan orang tua dalam
mendiskusikan keuangan dapat mendorong generasi muda untuk memulai berinvestasi lebih awal. Selain
itu, dukungan emosional dan finansial dari orang tua sering kali menjadi faktor pendorong keberanian
individu dalam mengambil resiko investasi, khususnya di kalangan generasi muda (Wiryakusuma &
Willian, 2025). Herding behavior adalah kecenderungan individu untuk mengikuti orang banyak karena
keputusan yang dibuat oleh mayoritas diasumsikan selalu benar, yang memiliki arti bahwa sikap seorang
investor dalam mengambil keputusan dipengaruhi oleh orang lain (Dewanti & Triyono, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan (financial
literacy), perilaku keuangan orang tua (parental financial behavior), dan kecenderungan mengikuti
kelompok (herding behavior) terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Berdasarkan kerangka teoretis Sugiyono (2017; 2018), studi ini
menggunakan data primer yang diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden
dengan pengukuran skala Likert. Dari total populasi sebanyak 796 mahasiswa aktif yang memiliki
pemahaman atau pengalaman investasi, ditetapkan sampel sebanyak 100 responden yang dipilih untuk
memberikan representasi data yang akurat. Data yang terkumpul kemudian diuji melalui serangkaian
prosedur statistik yang sistematis, meliputi uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik, serta
analisis regresi linier berganda yang mencakup pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan analisis koefisien
determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Uji Instrumen Penelitian

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Financial Literacy

[tem p-value Kriteria Keter
Pernyata () angan
an

X1.1 0,000 0,05 Valid
X1.2 0,000 0,05 Valid
X1.3 0,000 0,05 Valid
X1.4 0,000 0,05 Valid
X1.5 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan X1.1 sampai dengan X1.5
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diperoleh nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel Financial

Literacy Valid.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel parental financial behavior

[tem p-value Kriteria Keter
Pernyata (o) angan
an

X2.1 0,000 0,05 Valid
X2.2 0,000 0,05 Valid
X2.3 0,000 0,05 Valid
X2.4 0,000 0,05 Valid
X2.5 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel tersebut, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
butir pernyataan untuk variabel Parental Financial Behavior (X2), yang mencakup item X(2.1) hingga
X(2.5), memiliki nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Mengingat nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari ambang batas a = 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh instrumen pada variabel ini terkategori
valid. Temuan ini menegaskan bahwa butir-butir pernyataan tersebut secara akurat mampu mengukur
dimensi perilaku keuangan orang tua dalam konteks penelitian ini.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Herding Behavior

[tem p-value Kriteria Keter
Pernyata (a) anga
an n
X3.1 0,000 0,05 Valid
X3.2 0,000 0,05 Valid
X3.3 0,000 0,05 Valid
X3.4 0,000 0,05 Valid
X3.5 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan X3.1 sampai dengan X3.5
diperoleh nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka semua item pernyataan variabel Herding Behavior adalah

valid.

Pengaruh Financial Literacy, Parental Financial Behavior Dan Herding Behavior

Terhadap Keputusan Investasi Saham
(Sari, et al.)

2852



OPEy
i %

AL
%
T11 $

g
2rmian®

anr g
S

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Keptusan Investasi Saham
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[tem p-value Kriteria (a) Keterang
Pernyataan an

Y.1 0,000 0,05 Valid

Y.2 0,000 0,05 Valid

Y.3 0,000 0,05 Valid

Y.4 0,000 0,05 Valid

Y.5 0,000 0,05 Valid

Y.6 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan Y.l sampai dengan Y.6
diperoleh nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel Keputusan
Investasi Saham adalah valid.

Hasil dan Pembahasan Uji Reliabilitas

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Butir Pernyataan Cronbach’s N of

Alpha Items
Financial Literacy (X1) 0,801 5
Financial Behavior (X2) 0,835 )
Herding Behavior (X3) 0,863 )
Keputusan Investasi Saham () 0,865 6

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai cronbach alpha untuk semua variabel sebesar > 0,60 maka
semua item pernyataan semua variabel reliable.
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Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Tabel 6. Uji Multikolinieritas

CoefTicients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

FINANCIAL LITERACY 0.466 2,144
PARENTAL FINANCIAL BEHAVIOR 0,550 1.819
HERDING BEHAVIOR 0,582 1,718

a. Dependent Varnable: Keputusan Investasi Saham

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji mulkolinearitas menunjukan nilai tolerance variabel X1 (Financial Literacy)
= 0,466, X2 (Parental Financial Behavior) = 0,550 dan X3 (Herding Behavior) = 0,582 > 0,10 dan nilai VIF
variabel X1 (Financial Literacy) = 2,144, X2 (Parental Financial Behavior) = 1,819 dan X3 (Herding
Behavior) = 1,718 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut
lolos uji multikolinearitas.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std.Eror Beta t Sig.
1 (Constant) 1.638 1.114 1.471 0.145
Financial Literacy  0.017 0.069 0.036  0.243 0.809
Paretal Financial  0.019 0.061 0.044 0.320 0.750
Behavior
Herding Behavior  0.057 0.057 -0.133  -0.997 0.321

a. Dependent Variable: AbsUn

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan p-value (signifikasi) dari variabel X1
(Financial Literacy) = 0,809, X2 (Parental Financial Behavior) = 0,750 dan X3 (Herding Behavior) = 0,321
> 0,05, ini berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).
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Tabel 8. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.61974974
Most Extreme Absolute 074
Differences
Positive .072
Negative -.074
Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200d

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai p-value (signifikansi) =0,200 > 0,05
artinya bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas).

Tabel 9. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value= -0.12504

Cases < Test Value 50

Cases >= Test Value 50

Total Cases 100

Number of Runs 46

Z -1.005

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.315

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Pengaruh Financial Literacy, Parental Financial Behavior Dan Herding Behavior
Terhadap Keputusan Investasi Saham
(Sari, et al.)

2855



Q‘l_ol’so'
A
nil §
'ilm;\t\e*

Hasil nilai signifikansi p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,315 > 0,05 hal ini berarti
tidak terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi).
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Hasil dan Pemabahasan Analisis Induktif

Tabel 10. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients*

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3,301 1.688 1,955 0,053
Financial Literacy 0,440 0,105 0.375 4,195 0,000
Parental Financial 0,336 0.092 0.300 3.642 0.000
Behavior
Herding Behavior 0,277 0.087 0.255 3,191 0,002

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM
(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 3,301 + 0,440 X1 + 0,336 X2 + 0,277 X3 + ¢

Analisis terhadap koefisien regresi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: Konstanta (a) =
3,301: Nilai konstanta yang positif menunjukkan bahwa apabila variabel Financial Literacy (X1), Parental
Financial Behavior (X2), dan Herding Behavior (X3 diasumsikan dalam keadaan konstan atau bernilai nol,
maka tingkat Keputusan Investasi Saham (Y) pada mahasiswa tetap memiliki nilai positif sebesar 3,301
satuan.Koefisien Regresi Financial Literacy (b1) = 0,440: Variabel Financial Literacy memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan investasi. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan pada tingkat
literasi keuangan akan mendorong peningkatan Keputusan Investasi Saham sebesar 0,440, dengan asumsi
variabel independen lainnya tidak mengalami perubahan (ceteris paribus).Koefisien Regresi Parental
Financial Behavior (b2) = 0,336: Koefisien positif ini menunjukkan bahwa semakin baik pola perilaku
keuangan orang tua, maka Keputusan Investasi Saham mahasiswa akan meningkat sebesar 0,336.
Interpretasi ini berlaku dengan asumsi variabel Financial Literacy dan Herding Behavior berada dalam
kondisi tetap.Koefisien Regresi Herding Behavior (b3) = 0,277: Variabel Herding Behavior menunjukkan
arah pengaruh yang positif terhadap keputusan investasi. Artinya, kecenderungan mahasiswa untuk
mengikuti perilaku kelompok atau pasar akan meningkatkan Keputusan Investasi Saham sebesar 0,277,
dengan asumsi variabel pendahulu lainnya dianggap konstan.

Pengaruh Financial Literacy, Parental Financial Behavior Dan Herding Behavior
Terhadap Keputusan Investasi Saham
(Sari, et al.)

2856



OPEy
“;l- ¢

o } . elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
(=] =
% T11 £
t'LM”“ﬁ-*
Tabel 11. Uji t
Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,301 1,688 1,955 0,053
Financial Literacy 0,440 0,105 0375 419 0,000
Parental Financial 0,336 0,092 0,300 3,642 0,000
Behavior
Herding Behavior 0,277 0,087 0,255 3,191 0,002

a. Dependent Variabel: MINAT BELI
(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan hasil analisis parsial menggunakan uji t, penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi saham pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Variabel Financial Literacy
(X1) dan Parental Financial Behavior (X2) masing-masing menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, yang berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis pertama (H1) dan kedua (H2) terbukti
kebenarannya secara empiris. Demikian pula dengan variabel Herding Behavior (X3) yang memperoleh
nilai signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang mengonfirmasi bahwa hipotesis
ketiga (H3) juga terbukti kebenarannya. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
literasi keuangan individu, pola perilaku keuangan orang tua, serta kecenderungan mengikuti kelompok
secara nyata menjadi faktor pendorong bagi mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi di
pasar modal.

Tabel 12. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 467.305 3 155.768 57.573 0.000°
Residual 259.735 96 2.706
Total 727.040 99

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi Saham

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)
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Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
57,573 dengan nilai signifikansi (p. value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas yaitu variabel X1 (Financial Literacy), X2
(Parental Financial Behavior) dan X3 (Herding Behavior) terhadap variabel terikat Keputusan Investasi
Saham (YY) sudah tepat.

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of

R R Square Square the Estimate
Model

1 0.802? 0.643 0.632 1.645

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) untuk model ini adalah sebesar
0,632, artinya besarnya sumbangan pengaruh independen X1 (Financial Literacy), X2 (Parental Financial
Behavior) Dan X3 (Herding Behavior) Terhadap Variabel Dependen Keputusan Investasi Saham ()
sebesar 63,2 %. Sisanya (100% - 63,2%) = 36,8 % diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya
risk tolerance, financial attitude, self control.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh financial literacy terhadap keputusan investaasi saham

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000<0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak
artinya financial literacy berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan investasi saham (Survei
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta). Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin besar pula kecenderungan
mereka untuk mengambil keputusan investasi yang tepat. Pengetahuan mengenai instrumen keuangan,
risiko, serta strategi investasi membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam mengelola dana yang dimiliki.
Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, literasi keuangan berkaitan erat dengan perceived behavioral
control, yaitu persepsi individu terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan suatu tindakan. Mahasiswa
yang memiliki literasi keuangan yang baik merasa mampu mengendalikan keputusan investasi, sehingga
lebih mudah untuk mewujudkan niat berinvestasi dalam bentuk perilaku nyata.

Hasil dari penelitian selaras dengan beberapa penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Safitri dan
Herman (2024), Pratidina dan Anggraini (2023), Hariyanto dan Graciafernandy (2024), Sabrina et al.,
(2024). Implikasi penelitian ini variabel financial literacy berpengaruh signifikan dan positif terhadap
investasi saham (Survei Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi
Surakarta). Semakin tinggi tingkat literasi keuangan, semakin besar peluang mahasiswa untuk membuat
keputusan investasi yang rasional dan terarah. Oleh karena itu, pihak kampus dapat memperkuat program
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literasi keuangan melalui seminar, pelatihan, maupun mata kuliah khusus investasi. Dengan demikian,
mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam mengelola
keuangan dan berinvestasi sesuai prinsip perceived behavioral control dalam TPB.

Pengaruh parental financial behavior terhadap keputusan investaasi saham

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya parental financial behavior berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan investasi saham
(Survei Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta). Perilaku
keuangan orang tua, seperti kebiasaan menabung, berinvestasi, atau mengelola pengeluaran, menjadi
teladan yang kuat bagi mahasiswa dalam membentuk pola pikir dan sikap terhadap keuangan. Mahasiswa
yang terbiasa melihat orang tuanya melakukan praktik keuangan yang sehat cenderung meniru perilaku
tersebut dalam kehidupan mereka sendiri, termasuk dalam keputusan berinvestasi. Dalam perspektif TPB,
variabel ini berkaitan dengan subjective norms, yaitu norma sosial yang memengaruhi perilaku individu.
Orang tua sebagai figur otoritas dan panutan memberikan tekanan sosial yang positif, sehingga mahasiswa
terdorong untuk mengikuti jejak mereka dalam berinvestasi saham.

Hasil dari penelitian selaras dengan beberapa penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Hendra dan
Nurysman (2024), dan Cahwla, Bhatia dan Singh (2022) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan orang
tua terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan investasi mahasiswa. Implikasinya,
orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan keuangan anak sejak dini. Pola menabung,
berinvestasi, dan pengelolaan pengeluaran yang baik akan menjadi teladan yang mendorong mahasiswa
untuk meniru perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi keuangan tidak hanya menjadi
tanggung jawab institusi pendidikan, tetapi juga keluarga. Dengan adanya dukungan orang tua, norma
subjektif yang positif terbentuk, sehingga mahasiswa lebih terdorong untuk berinvestasi sesuai kerangka
TPB.

Pengaruh herding behavior terhadap keputusan investaasi saham

Hasil diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000>0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya
herding behavior berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan investasi saham (Survei Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta). Mahasiswa sering kali
terpengaruh oleh keputusan teman sebaya atau tren pasar yang sedang berlangsung. Walaupun herding
behavior sering dianggap sebagai perilaku yang kurang rasional, dalam penelitian ini justru memberikan
dampak positif karena mahasiswa memperoleh keyakinan tambahan dari kelompok atau komunitas yang
sama-sama berinvestasi. Dengan mengikuti arus, mahasiswa merasa lebih aman dan termotivasi untuk
mengambil keputusan investasi. Dalam kerangka TPB, herding behavior dapat dikaitkan dengan subjective
norms dan attitude toward behavior. Norma kelompok dan sikap positif yang terbentuk dari pengaruh sosial
memperkuat niat mahasiswa untuk berinvestasi, sehingga perilaku investasi saham menjadi lebih nyata.

Hasil dari penelitian selaras dengan beberapa penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Dewanti
dan Triyono (2024), Hariyanto dan Graciafernandy (2024) , Sentosa dan Gosal (2023) yang menyatakan
bahwa herding behavior juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan investasi saham
mahasiswa. Implikasinya, pengaruh kelompok atau komunitas dapat menjadi dorongan sosial yang
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memperkuat niat mahasiswa untuk berinvestasi. Walaupun sering dianggap irasional, dalam konteks
mahasiswa perilaku ini dapat diarahkan secara positif melalui pembentukan komunitas investasi kampus
yang berbasis edukasi. Dengan adanya wadah diskusi dan berbagi pengalaman, mahasiswa dapat
memperoleh informasi tambahan sekaligus membangun sikap positif terhadap investasi. Hal ini sejalan
dengan TPB, di mana norma sosial dan sikap yang terbentuk dari kelompok memperkuat niat berperilaku.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi Saham Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta.
2. Parental Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi Saham Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta.
3. Herding Behavior berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi Saham Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta.
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